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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun 

cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. 

Sugiyono (Sugiyono, 2006:6) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara-

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sample sumber dan data dilakukan secara 

purposive dan snowball. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat Induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2009:15) 

“Sementara itu metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atas perilaku yang diamati. Pendekatannya diarahkan pada 

latar dan individu secara utuh” (Maleong, 2002:3). 

 

Penelitian kualitatif bersifat multi metoda dalam fokusnya, menggunakan 

pendekatan naturalistik interpretatif kepada subjek yang akan diteliti. Hal ini 

berarti bahwa penelitian kualitatif mempelajari apapun didalam setting 
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alamiahnya, dengan berusaha memberikan makna atau menafsirkan fenomena 

menurut makna yang diberikan orang kepadanya. 

 

3.1  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi alami 

dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman dan 

menggambarkan realitas yang kompleks (Nasution, 1992:3).  

Kirk dan Miller (1986:29) mendefinisikan bahwa Penelitian kualitatif 

merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan yang secara fundamental 

bergantung pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 

orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahan.  

Sedangkan Menurut Sugiyono, metode deskriptif adalah: 

“pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium 

dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada 

suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber 

datanya, mak pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data dan sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Selanjutnya bila pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview 

(wawancara), koesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan 

ketiganya.”(Sugiyono, 1993: 5). 

Maka penelitian kualitatif selalu mengandalkan adanya suatu kegiatan 

proses berfikir induktif untuk memahami suatu realitas, peneliti yang terlibat 

langsung dalam situasi dan latar belakang fenomena yang diteliti serta 

memusatkan perhatian kepada suatu peristiwa kehidupan sesuai dengan konteks 

penelitian. Bagi peneliti kualitatif, satu-satunya realita adalah situasi yang 
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diciptakan oleh individu-individu yang terlibat dalam penelitian. Penulis 

melaporkan realita di lapangan secara jujur dan mengandalkan pada suara dan 

penafsiran informan. 

Sebagaimana yang diungkap J. Moleong dalam Bukunya Metode 

Penelitian Kualitatif. 

“Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.” (Moleong, 2007:6) 

 

Menurut pendapat Travers (1978) dalam Umar tentang penelitian dengan 

menggunakan metode deskriptif memiliki tujuan untuk menggambarkan sifat 

suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Umar, 2005:81). 

Menurut pendapat Creswell bahwa Penelitian kualitatif memulai dengan 

asumsi-asumsi, sebuah pandangan dunia, kegunaan yang mungkin dari sebuah 

lensa teoritis, dan studi dari penelitian masalah penyelidikan ke dalam pengertian 

individu-individu atau kelompok yang berasal dari masalah sosial atau manusia 

(Creswell, 2007:53). 

Menurut Denzin dan Lincoln dalam Meloeng. Menjelaskan penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Dengan berbagai karakteristik khas yang dimiliki, 

penelitian kualitatif memiliki keunikan tersendiri sehingga berbeda dengan 

penelitian kuantitatif. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai 
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upaya mendeskripsikan data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data 

yang sohih yang dipersyaratkan kualitatif yaitu wawancara mendalam, observasi 

partisipan, studi dokumen, dan dengan melakukan triangulasi. (Moleong, 2001:5) 

3.1.1  Studi Deskriptif 

Menurut Whitney (1960:160), metode deskriptif adalah pencarian 

fakta dengan interpretasi yang tepat. Sedangkan menurut Nazir,  

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.” 

(Nazir, 2005:54) 

 

 Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat hubungan antarfenomena yang diselidiki. 

Adapun pengertian metodologi penelitian deskriptif menurut 

Sugiyono (2010:2) adalah sebagai berikut : 

“Metodologi penelitian deskriptif pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” 

Sukmadinata (2006:72) menjelaskan  Penelitian deskriptif adalah 

suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 

dengan fenomena lainnya. 

Pada umumnya tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek 
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yang diteliti secara tepat. Dalam perkembangannya, akhir-akhir ini metode 

penelitian deskriptif banyak digunakan oleh peneliti karena dua alasan. 

Pertama, dari pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan 

penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode deskriptif 

sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan 

dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia. 

Pengertian Penelitian Deskriptif 

Metode deskriptif juga ingin mempelajari norma-norma atau setandar-

setandar, sehingga penelitian deskriptif ini disebut juga survey normative. 

Dalam metode deskriptif dapat diteliti masalah normative bersama-sama 

dengan masalah setatus dan sekaligus membuat perbandingan-perbandingan 

antar fenomena. Studi demikian dinamakan secara umum sebagai studi atau  

penelitian deskriptif. Prespektif waktu yang dijangkau dalam penelitian 

deskriptif , adalah waktu sekarang, atau sekurang-kurangnya jangka waktu 

yang masih terjangkau dalam ingatan responden. 

Dalam penelitian deskriptif, penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini 

dilapangan yang dijadikan objek penelitian, kemudian data atau informasinya 

dianalisis sehingga diperoleh seuatu pemecahan masalah peneliti 

menggunakan metode deskriptif ini dikarenakan suatu perhatian pada 

informan yang menarik dari segi bagaimana para pelaku komunikasi baik 

komunikator dan komunikan melakukan interaksi.  
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3.2 Informan Penelitian 

Pengertian informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik 

terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi kepada 

peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, sebagai 

individu yang sangat penting. Informan merupakan tumpuan pengumpulan data 

bagi peneliti dalam mengungkap permasalahan penelitian. 

Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian 

sebagai berikut :  

“Informan adalah orang yang dapat memberikan keterangan atau informasi 

mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai 

narasumber selama proses penelitian”. (Ardianto, 2011:61-62) 

Untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan subjek 

penelitian dan bisa menggambarkan (menjawab) apa yang menjadi tujuan dan 

permasalahan penelitian, peneliti memilih semua informan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan teknik purposive sampling di mana teknik ini mencakup 

orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak 

sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel atau informan.  

Sebagaimana yang disampaikan Sugiyono dalam buku Memahami 

Penelitian Kualitatif, adalah: 

“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai obyek atau situasi sosial yang diteliti”. (Sugiyono, 

2012:54). 
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Pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh dengan melakukan 

kegiatan wawacara yang dilakukan terhadap informan penelitian  

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO NAMA JENIS KELAMIN USIA (Tahun) KETERANGAN 

1 Sakila Laki-Laki 29 Pengurus HFB 

2 Yoddy Laki-Laki 28 Pengurus HFB 

3 Aditya Laki-Laki 31 Anggota HFB 

4 Ady Laki-Laki 31 Anggota HFB 

Sumber: Penelitian, 2017 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap 

melakukan penelitian. Karena tanpa hal tersebut penelitian tidak akan berjalan 

sesuai dengan apa yang kita inginkan. Bukan hanya pengetahuan yang harus 

dimiliki dalam melakukan penelitian, melainkan juga informasi dalam bentuk data 

yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian untuk di analisis pada akhirnya, 

karena tujuan utama suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. Adapun 

teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut: 

3.3.1 Studi Pustaka 

Untuk memahami dan memperkuat penelitian yang diangkat, 

diperlukan adanya materi-materi atau data-data yang bersumber dari pustaka 

lain. Menurut J.Supranto dalam buku Rosadi Ruslan, mengemukakan: 

“Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan materi data atau informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku 

referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia diperpustakaan” 

(Supranto dalam Ruslan, 2003:31). 

 

1. Internet Searching 
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Merupakan teknik pengumpulan data di mana data dihimpun 

dari pencarian melalui internet atau dunia maya, misalnya melalui 

situs tertentu, blog, jurnal, mesin pencari data seperti google, yahoo, 

dan lain-lain. Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang 

dapat dilakukan dengan cepat oleh para peneliti. Melalui teknik ini, 

para peneliti akan menghemat waktu dan biaya dalam melakukan 

penelitian. 

2. Referensi Buku 

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan topik 

perkataan, tempat pariwisata, data statistika, pedoman, alamat, nama 

orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi adalah 

pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi dan disebut 

“koleksi referensi”, sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut 

ruang referensi karena sifatnya dapat memberikan petunjuk harus 

selalu tersedia di perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap 

orang pada setiap saat. 

3. Dokumentasi 

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan 

segala hal yang ditemukan di lapangan, perlu adanya dokumentasi-

dokumentasi dalam berbagai versi. Sebagaimana yang diungkapkan 

Sugiyono dalam bukunya Memahami penelitian kualitatif, 

mengatakan bahwa: 
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“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 

yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.” 

(Sugiyono, 2012:82) 

 

 

3.3.2 Studi Lapangan 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi lapangan untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang diangkat. Adapun studi lapangan tersebut diantaranya yaitu: 

1. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Seperti yang diungkapkan 

oleh Elvinaro Ardianto, wawancara mendalam adalah: 

“Teknik mengumpulkan data atau informasi dengan cara 

bertatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan 

data lengkap dan mendalam yang dilakukan denga frekuensi 

tinggi (berulang-ulang) secara intensif”. (Ardianto, 2011:178) 

 

2. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung permasalahan yang ada dengan menggunakan indera 

penglihatan peneliti. 
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3.4 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interval) atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk 

menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan. Uji keabsahan data tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Denzin (1978) dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, peyidik dan teori. Triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. Teknik triangulasi melalui 

penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 

untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data, hal ini 

membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Cara 
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lain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan analis 

lainnya. yang terakhir adalah triangulasi dengan teori maksudnya jika 

analisis telah menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelasan 

yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau 

penjelasan pembanding atau penyaing. Dengan kata lain bahwa dengan 

triangulasi, peneliti dapat merecheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, penyidik atau teori. 

2. Pengecekan anggota, berarti peneliti mengumpulkan para peserta yang 

telah ikut menjadi sumber data dan mengecek kebenaran data dan 

interpretasinya. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, 

kategori analitis, penafsiran dan kesimpulan. Para anggota yang terlibat 

yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk memberikan 

reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang 

telah diorganisasikan oleh peneliti. Pengecekan anggota dapat dilakukan 

baik secara formal maupun tidak formal. Pengecekan anggota dapat 

bermanfaat dalam hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyediakan kesempatan untuk mempelajari secara sengaja apa 

yang dimaksudkan oleh responden dengan jalan bertindak dan 

berlaku secara tertentu atau memberikan informasi tertentu. 

b. Memberikan kesempatan kepada responden untuk segera 

memperbaiki kesalahan dari data menantang suatu penafsiran yang 

barangkali salah. 
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c. Memberikan kesempatan bagi responden agar dapat memberikan 

data tambahan karena dengan memberikan konsep tulisan peneliti, 

responden barangkali akan mengingat lagi hal-hal lain yang belum 

terpikirkan pada waktu yang lalu. 

d. Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mencatat persetujuan 

atau keberatan responden sehingga, jika terjadi persoalan, misalnya 

keberatan dari pihak responden, di kemudian hari dijadikan bukti 

tertulis yang dapat diandalkan. 

e. Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengikhtisarkan hasil 

perolehan sementaranya yang memudahkannya untuk melangkah 

kepada analisis data. 

f. Memberikan kesempatan bagi responden untuk mengadakan 

penilaian terhadap keseluruhan kecukupan data secara menyeluruh 

dan mengeceknya dengan data dari pihak dirinya sendiri (Moleong, 

2007:327-336). 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan kegiatan mengurai sesuatu sampai ke komponen-

komponennya dan kemudian menelaah hubungan masing-masing komponen 

dengan keseluruhan konteks dari berbagai sudut pandang. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metodologi kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

kualitatif dapat berupa kata-kata, baik yang diperoleh dari wawancara ataupun 
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observasi. Karena penelitian ini merupakan kualitatif, sehingga pada tahap 

penganalisaan data, peneliti dituntut untuk mampu memberikan makna pada data. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Milles and Huberman (1984) dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. (Sugiyono, 2012:91) Huberman dan Miles melukiskan 

siklusnya seperti terlihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.1 

Analisis Data Huberman dan Miles 

 
Sumber: Peneliti 2016 
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Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data reduction): Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu 

melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan 

masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah. 

2. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian 

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap 

masalah yang diteliti. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

 

3.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari penulis 

serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai 

berikut: 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih tempat penelitian di lokasi 

berkumpulnya para anggota komunitas Hobi Foto Bandung (HFB). 
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3.6.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan September 2016 sampai dengan 

Februari 2017. Dengan waktu penelitian seperti tabel berikut : 

 

Tabel 3.3 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penulisan Bab I                         

 Bimbingan                         

3 Penulisan Bab II                         

 Bimbingan                         

4 
Pengumpulan Data 

Lapangan 
    

                    

5 Penulisan Bab III                         

 Bimbingan                         

6 Seminar UP                         

7 Wawancara                          

8 Penulisan Bab IV                         

 Bimbingan                         

9 Penulisan Bab V                         

 Bimbingan                         

10 
Penyusunan 

Kesuluruhan Draft 
    

                    

11 Sidang Skripsi                         

 

Sumber : Peneliti, 2017 

 


